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LEARNING OUTCOME
PROGRAM STUDI
(Capaian Pembelajaran Lulusan)

A.  Profil lulusan
Profil lulusan adalah peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang keahlian atau
bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan program studi. Dengan ditetapkannya profil
lulusan, maka akan menjadi acuan bagi mahasiswanya akan bekerja di bidang pekerjaan
seperti apa nantinya setelah menyelesaikan seluruh rangkaian pembelajaran di program
studi. Adapun profil lulusan program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis yaitu:
1. Tenaga Ahli/ Konsultan
2. Wiraswasta/ Pengusaha
3. Pendidik
4. Peneliti
B. Lapangan Pekerjaan
. Akuntan Keuangan
. Konsultan Pajak
. Auditor Internal
. Auditor Eksternal
. Akuntan Manajemen
. Auditor Forensik
. Akuntan Perkebunan
. Akuntan Pemerintah
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C. Capaian Pembelajaran lulusan
Sikap

S.1 Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;

S.2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,
moral dan Etika;

S.3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan peradaban berdasarkan pancasila;

S.4  Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme
serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;

S.5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain;

S.6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan
Lingkungan;

S.7  Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

S.8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

S.9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara
mandiri;

S.10 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan



Keterampilan Umum

KU1.

Ku2.
KU3.

Ku4.

KUS.

KU6.

KU7.

KU8.

KU9.

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai manajemen yang sesuai bidang keahliannya;

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi
yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan
kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik
seni;

Mampu menyusun detesis saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk tesis atau laporan
tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang
Magiter Manajemen, berdasarkan hasil analisis informasi dan data;

Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat
baik di dalam maupun di luar lembaganya;

Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi serta
evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di
bawah tanggung jawabnya;

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah
tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri;

Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk
menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi;

Pengetahuan

PP1.

PP2.

PP3.

PP4,

PPS.

Menguasai konsep teoritis, dalam bidang pengorganisasian berbagai jenis pengetahuan
seperti pengantar akuntansi, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan
lanjutan, auditing, sistem informasi akuntansi, perpajakan, teori akuntansi dan analisis
laporan keuangan;

Menguasai tata cara pembuatan laporan keuangan secara terstruktur, memahami siklus
akuntansi dengan baik, serta mampu memahami tata cara perhitungan rasio keuangan
yang dapat digunakan untuk membaca laporan keuangan yang telah di buat dengan
baik;

Menguasai konsep teori akuntansi dengan baik, siklus akuntansi serta alur pembuatan
sistem informasi akuntansi dalam proses pembuatan laporan keuangan termasuk
menguasai berbagai bidang studi pengantar akuntansi, akuntansi keuangan menengah,
akuntansi keuangan lanjutan, auditing, sistem informasi akuntansi dan perpajakan;

Menguasai konsep akuntansi keuangan dengan baik, terutama di mulai dari proses
pencatatan transaksi, sampai dengan pembuatan laporan keuangan dan memasukkan
akun CSR di dalam item laporan keuangan tersebut, termasuk memberikan penjelasan
sehubungan dengan akun tersebut di dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK);

Menguasai konsep dan teknik di dalam melakukan penyusunan laporan keuangan,
menjaga sikap independensi, serta memiliki pemahaman yang mendalam sehubungan
dengan bidang ilmu pengetahuan pengantar akuntansi, akuntansi keuangan



PP6.

PP7.

PP8.

PPO.

PP10.

PP11.

PP12.

PP13.

PP14,

PP15.

PP16.

menengah,akuntansi keuangan lanjutan, auditing, sistem informasi akuntansi dan
perpajakan;

Menguasai prinsip-prinsip sebagai seorang akuntan keuangan, memahami tupoksi, serta
memiliki pemahaman sesuai dengan bidang ilmu sehubungan dengan pengantar
akuntansi, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjutan, auditing, sistem
informasi akuntansi dan perpajakan;

Menguasai konsep tentang prilaku keorganisasian, memahami etika profesi akuntan
dengan baik, mampu bekerja sama dan saling berkoordinasi serta membangun diri
melalui konsep-konsep ilmu kepemimpinan;

Menguasai konsep tentang tanggung jawab sosial perusahaan baik kepada karyawan,
pimpinan perusahaan, stakeholder, dan masyarakat umum yang senantiasa menjadi
pengguna laporan keuangan yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan tersebut;

Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara umum, memahami penggunaan
MYOB Accounting dan Accurate Accounting secara khusus agar dapat digunakan
dalam pembuatan laporan keuangan sebuah perusahaan;

Menguasai pengetahuan tentang berbagai keterbaharuan ilmu pengetahuan akuntansi,
menguasai berbagai kasus sehubungan dengan laporan keuangan yang memang banyak
terjadi di lingkungan perusahaan, dan berusaha untuk menemukan solusinya.

Menguasai kaidah, prinsip dan teknik pembuatan laporan keuangan dan
menyesuaikannya dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku saat ini;

Menguasai berbagai bidang ilmu secara khusus, berpartisipasi di dalam keorganisasian
profesi akuntansi yaitu Ikatan Akuntan Indonesia, serta senantiasa mengkaji bidang
ilmu pengantar akuntansi, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjutan,
auditing, sistem informasi akuntansi dan perpajakan;

Menguasai konsep teoritis baik standar akuntansi keuangan maupun berbagai peraturan
perpajakan, dalam bidang pengorganisasian pengetahuan seperti pengantar akuntansi 1
dan 2, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjutan, perpajakan,
akuntansi perpajakan, pemeriksaan pajak, perpajakan internasional, manajemen
perpajakan, tax treaty, tax planning, dan sebagainya;

Menguasai tata cara pembuatan laporan keuangan secara terstruktur baik laporan
keuangan komersial maupun laporan keuangan fiskal, memahami siklus akuntansi
dengan baik, serta mampu memahami tata cara penghitungan pajak, baik melalui norma
perpajakan maupun dengan membuat laporan keuangan fiskal;

Menguasai  konsep teori perpajakan dengan baik, memiliki keahlian di bidang
komputerisasi akuntansi, sehingga dapat melakukan pelaporan pajak dengan cara
memanfaatkan sebuah sistem yang telah diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak,
sehingga terdapat realisasi kebersesuaian antara teori perpajakan dan sistem perpajakan
yang diterapkan;

Menguasai  konsep akuntansi keuangan dan akuntansi perpajakan dengan baik,
terutama di mulai dari proses pencatatan transaksi, sampai dengan pembuatan laporan
keuangan komersial maupun fiskal dan memasukkan akun CSR di dalam item laporan
keuangan tersebut, termasuk memberikan penjelasan sehubungan dengan akun tersebut
di dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) dan melakukan pembahasan
mengenai pajak yang harus dibayarkan;
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PP20.

PP21.

PP22.

PP23.

PP24,

PP25.

PP26.

PP27.

Menguasai konsep dan teknik di dalam melakukan penyusunan laporan keuangan
komersial dan fiskal, menjaga sikap independensi, serta memiliki pemahaman yang
mendalam sehubungan dengan bidang ilmu pengetahuan pengantar akuntansi 1 dan 2,
akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjutan, perpajakan, akuntansi
perpajakan, pemeriksaan pajak, perpajakan internasional, manajemen perpajakan, tax
treaty, tax planning, dan sebagainya;

Menguasai prinsip-prinsip sebagai seorang konsultan pajak, memahami tupoksi, serta
memiliki pemahaman sesuai dengan bidang ilmu sehubungan dengan pengantar
akuntansi 1 dan 2, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjutan,
perpajakan, akuntansi perpajakan, pemeriksaan pajak, perpajakan internasional,
manajemen perpajakan, tax treaty, tax planning, dan sebagainya;

Menguasai konsep tentang prilaku keorganisasian, memahami etika profesi konsultan
pajak dengan baik, mampu bekerja sama dan saling berkoordinasi serta membangun
diri melalui konsep-konsep ilmu kepemimpinan;

Menguasai konsep tentang tanggung jawab sosial sebagai seorang konsultan pajak pada
sebuah perusahaan baik kepada karyawan, pimpinan perusahaan, stakeholder, dan
masyarakat umum yang senantiasa menjadi pengguna laporan keuangan yang
dihasilkan oleh sebuah perusahaan tersebut, maka laporan keuangan fiskal merupakan
suatu kerahasiaan antara perusahaan dan pihak Direktorat Jenderal Pajak;

Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara umum, memahami penggunaan
MYOB Accounting dan Accurate Accounting secara khusus agar dapat digunakan
dalam pembuatan laporan keuangan komersial dan fiskal pada sebuah perusahaan;

Menguasai pengetahuan tentang berbagai keterbaharuan ilmu pengetahuan akuntansi
dan khususnya perpajakan terutama mengenai peraturan perpajakan yang senantiasa
diperbaharui, menguasai berbagai kasus sehubungan dengan laporan keuangan dan
kecurangan perpajakan yang memang banyak terjadi di lingkungan perusahaan, dan
berusaha untuk menemukan solusinya;

Menguasai kaidah, prinsip dan teknik pembuatan laporan keuangan komersial dan
fiskal serta menyesuaikannya dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku dan
membandingkannya dengan peraturan perpajakan yang berlaku saat ini;

Menguasai berbagai bidang ilmu secara khusus, berpartisipasi di dalam keorganisasian
profesi akuntansi yaitu lkatan Akuntan Indonesia terutama di bawah kompartemen
perpajakan, serta senantiasa mengkaji bidang ilmu pengantar akuntansi 1 dan 2,
akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjutan, perpajakan, akuntansi
perpajakan, pemeriksaan pajak, perpajakan internasional, manajemen perpajakan, tax
treaty, tax planning, dan sebagainya;

Menguasai konsep teoritis, dalam berbagai jenis pengetahuan seperti prosedur audit,
pelaksanaan dan pelaporan audit internal secara mendalam serta mampu merumuskan
prosedur audit internal keuangan, kinerja, ketaatan;

Menguasai masalah-masalah, dalam tugas pengorganisasian jenis-jenis pengetahuan
seperti: prosedur audit, pelaksanaan dan pelaporan audit internal secara mendalam
serta mampu merumuskan prosedur audit internal keuangan, kinerja, ketaatan dan
sistem informasi;

Mampu mengoperasikan dan memanfaatkan piranti lunak (aplikasi pengolah angka,,
aplikasi presentasi dan aplikasi akuntansi) dalam rangka penyusunan laporan keuangan
dan pengauditan;
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PP32.

PP33.

PP34.

PP35.

PP36.

PP37.

PP38.

PP39.

PP40.

PP41.

PP42,

Menguasai  konsep teori auditing pada bidang penggorganisasian berbagai jenis
pengetahuan seperti: prosedur audit, pelaksanaan dan pelaporan audit internal secara
mendalam serta mampu merumuskan prosedur audit internal keuangan, Kinerja,
ketaatan dan sistem informasi;

Menguasai konsep dan teknik di dalam melakukan audit laporan keuangan, menjaga
sikap independensi, serta memiliki pemahaman yang mendalam sehubungan dengan
prosedur audit, pelaksanaan dan pelaporan audit internal secara mendalam serta mampu
merumuskan prosedur audit internal keuangan, Kinerja,dan ketaatan;

Menguasai prinsip ilmu akuntansi dengan didukung oleh ilmu pengetahuan dan
keterampilan lain, seperti prosedur audit, pelaksanaan dan pelaporan audit internal
secara mendalam serta mampu merumuskan prosedur audit internal keuangan,
Kinerja,dan ketaatan dalam membantu penyelesaian tugas-tugas bidang akuntansi secara
efektif;

Menguasai konsep tentang prilaku keorganisasian, memahami etika profesi dengan
baik, mampu bekerja sama dan saling berkoordinasi serta membangun diri melalui
konsep-konsep ilmu kepemimpinan;

Menguasai konsep tentang tanggung jawab sosial perusahaan baik kepada karyawan,
pimpinan perusahaan, stakeholder, dan masyarakat umum yang senantiasa menjadi
pengguna laporan keuangan;

Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara umum, memahami Konsep dan
teknik menyusun laporan audit internal sesuai dengan standar audit;

Menguasai pengetahuan tentang berbagai keterbaharuan ilmu pengetahuan auditi,
menguasai berbagai kasus sehubungan dengan audit laporan keuangan di lingkungan
perusahaan, dan berusaha untuk menemukan solusinya;

Menguasi konsep dan teknik menyusun laporan audit internal sesuai dengan standar
audit internal;

Menguasai berbagai bidang ilmu secara khusus, berpartisipasi di dalam keorganisasian
profesi akuntansi yaitu Ikatan Akuntan Indonesia, serta senantiasa mengkaji bidang
prosedur audit, pelaksanaan dan pelaporan audit internal secara mendalam serta mampu
merumuskan prosedur audit internal keuangan, kinerja, ketaatan dan sistem informasi;

Menguasai konsep dasar akuntansi Manajemen berupa pembebanan biaya : penelusuran
penggerak dan alokasi, biaya produk jasa, penggerak aktivitas dan perilaku biaya serta
sistem akuntansi manajemen tradisional dan kontemporer;

Menguasai perilaku biaya dan model penggunaan sumber daya, metode pemisahan
biaya campuran ke dalam komponen tetap dan variabel, reliabilitas rumus biaya serta
pertimbangan manajerial. Serta menguasai perhitungan biaya per unit produk, kalkulasi
biaya aktual dan normal, Kalkulasi biaya produk tradisional;

Menguasai konsep teoritis secara umum akuntansi biaya tradisional, meliputi job order
costing system dan process costing system;

Menguasai konsep teoritis secara umum penganggaran entitas jasa, dagang dan
manufaktur;

Menguasai prinsip dasar akuntansi biaya alternatif, meliputi activity based costing dan
target costing;

Menguasai prinsip dasar biaya standar, biaya relevan dan harga transfer;
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Menguasai prinsip dasar informasi akuntansi manajerial sebagai dasar untuk
perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan;

Menguasai konsep tentang tanggung jawab sosial perusahaan baik kepada karyawan,
pimpinan perusahaan, stakeholder, dan masyarakat umum yang senantiasa menjadi
pengguna laporan keuangan yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan tersebut;

Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara umum, memahami penggunaan
MYOB Accounting dan Accurate Accounting secara khusus agar dapat digunakan
dalam pembuatan laporan keuangan perusahaan;

Menguasai pengetahuan tentang berbagai keterbaharuan ilmu pengetahuan akuntansi
dan khususnya akuntansi manajemen terutama mengenai kasus sehubungan dengan
laporan keuangan yang memang banyak terjadi di lingkungan perusahaan, dan berusaha
untuk menemukan solusinya;

Menguasai kaidah, prinsip dan teknik pembuatan laporan keuangan serta
menyesuaikannya dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku dan
membandingkannya dengan peraturan perpajakan yang berlaku saat ini;

Menguasai berbagai bidang ilmu secara khusus, berpartisipasi di dalam keorganisasian
profesi akuntansi yaitu lkatan Akuntan Indonesia terutama di bawah kompartemen
akuntansi manajemen, serta senantiasa mengkaji bidang ilmu pengantar akuntansi 1 dan
2, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjutan, akuntansi biaya,
akuntansi manajemen, manajemen biaya, balanced scorecard & eva, database
management sistem, sistem pengendalian manajemen dan sebagainya;

Menguasai konsep teoritis baik standar akuntansi keuangan, standar profesional akuntan
publik, standar audit internasional maupun berbagai peraturan perpajakan, dalam
bidang pengorganisasian pengetahuan seperti pengantar akuntansi 1 dan 2, akuntansi
keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjutan, perpajakan, akuntansi perpajakan,
auditing 1 dan 2, audit internal, praktek audit, audit PDE, audit keuangan, audit pajak,
audit pemerintahan dan audit forensik;

Menguasai tata cara pembuatan laporan audit spesialis (audit investigatif) secara
terstruktur mampu memeriksa laporan keuangan dan laporan auditor eksternal dengan
baik, memahami prosedur pengauditan dengan baik, dan memiliki kepekaan khusus
sehubungan dengan melakukan pemeriksaan dalam audit forensik dan investigatif;

Menguasai  konsep dan teori penerapan audit investigatif dengan baik, memiliki
keahlian di bidang komputerisasi akuntansi, sehingga dapat melakukan proses
pengauditan secara terdigitalisasi, menerapkan prosedur pengauditan dengan baik,
mampu membaca situasi dan kondisi sehubungan dengan fraud dan error;

Menguasai berbagai tips dan trik untuk mendeteksi kecurangan, memiliki pengalaman
yang kuat dalam proses pengauditan investigatif, mampu menguasai sistem
pengendalian perusahaan yang bersangkutan, dan memahami proses penerapan
akuntansi forensik;

Menguasai konsep dan teknik di dalam melakukan pendeteksian kecurangan, menjaga
sikap independensi, serta memiliki pemahaman yang mendalam sehubungan dengan
pengantar akuntansi 1 dan 2, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan
lanjutan, perpajakan, akuntansi perpajakan, auditing 1 dan 2, audit internal, praktek
audit, audit PDE, audit keuangan, audit pajak, audit pemerintahan dan audit forensik;

Menguasai prinsip-prinsip sebagai seorang auditor investigatif, memahami tupoksi,
serta memiliki pemahaman sesuai dengan bidang ilmu sehubungan denganpengantar
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akuntansi 1 dan 2, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjutan,
perpajakan, akuntansi perpajakan, auditing 1 dan 2, audit internal, praktek audit, audit
PDE, audit keuangan, audit pajak, audit pemerintahan dan audit forensik;

Menguasai konsep tentang prilaku keorganisasian, memahami etika profesi auditor
investigatif dengan baik, mampu bekerja sama dan saling berkoordinasi serta
membangun diri melalui konsep-konsep ilmu kepemimpinan;

Menguasai konsep tentang tanggung jawab sosial sebagai seorang auditor investigatif
pada sebuah perusahaan baik kepada karyawan, pimpinan perusahaan, stakeholder, dan
masyarakat umum yang sSenantiasa menjadi pengguna laporan keuangan yang
dihasilkan oleh sebuah perusahaan tersebut, maka laporan hasil audit merupakan
laporan yang bersifat rahasia dan tidak boleh di publikasikan secara gamblang di depan
umum;

Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara umum, memahami penggunaan
MYOB Accounting dan Accurate Accounting secara khusus agar dapat digunakan
dalam proses kegiatan pengauditan, memahami berbagai bukti yang tersedia, dan
memiliki logika berpikir yang matang untuk menghubungkan sebuah sistem manual
dan yang terkomputerisasi;

Menguasai pengetahuan tentang berbagai keterbaharuan ilmu pengetahuan akuntansi
dan khususnya tehnik-tehnik audit, terutama mengenai peraturan perpajakan, PSAK,
dan SPAP ataupun ISA vyang senantiasa diperbaharui, menguasai berbagai kasus
sehubungan dengan laporan keuangan dan kecurangan perpajakan yang memang
banyak terjadi di lingkungan perusahaan, dan berusaha untuk mengemukakannya;

Menguasai kaidah, prinsip dan teknik pembuatanpelaksanaan kegiatan pengauditan
serta menyesuaikannya dengan standar kegiatan pengauditan yang berlaku dan
membandingkannya dengan berbagai peraturan yang berlaku saat ini;

Menguasai berbagai bidang ilmu secara khusus, berpartisipasi di dalam keorganisasian
profesi akuntansi yaitu Ikatan Akuntan Indonesia terutama di bawah kompartemen jasa
akuntan, serta senantiasa mengkaji bidang ilmu pengantar akuntansi 1 dan 2, akuntansi
keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjutan, perpajakan, akuntansi perpajakan,
auditing 1 dan 2, audit internal, praktek audit, audit PDE, audit keuangan, audit pajak,
audit pemerintahan dan audit forensik;

Menguasai konsep teoritis, dalam bidang pengorganisasian berbagai jenis pengetahuan
seperti pengantar akuntansi, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan
lanjutan, auditing, sistem informasi akuntansi, dan akuntansi perkebunan;

Menguasai tata cara pembuatan laporan keuangan perkebunan secara terstruktur,
memahami siklus akuntansi dengan baik, serta mampu memahami standar akuntansi
mengenai agrikultur;

Menguasai konsep teori akuntansi dengan baik, siklus akuntansi serta alur pembuatan
sistem informasi akuntansi dalam proses pembuatan laporan keuangan termasuk
menguasai berbagai bidang studi pengantar akuntansi, akuntansi keuangan menengah,
akuntansi keuangan lanjutan, auditing, sistem informasi akuntansi, dan akuntansi
perkebunan;

Menguasai konsep akuntansi perkebunan, terutama di mulai dari proses pencatatan
transaksi, sampai dengan pembuatan laporan keuangan dan memasukkan akun CSR di
dalam item laporan keuangan tersebut;



PPG5.

PPG6.

PP67.

PPG8.

PP609.

PP70.

PP71.
PP72.

PP73.

PP74.

PP75.

PP76.

PP77.

PP78.

Menguasai konsep dan teknik di dalam melakukan penyusunan laporan keuangan,
menjaga sikap independensi, serta memiliki pemahaman yang mendalam sehubungan
dengan bidang ilmu pengetahuan pengantar akuntansi, akuntansi keuangan menengah,
akuntansi keuangan lanjutan, auditing, dan akuntansi perkebunan;

Menguasai prinsip-prinsip sebagai seorang akuntan perkebunan, memahami tupoksi,
serta memiliki pemahaman sesuai dengan bidang ilmu sehubungan dengan pengantar
akuntansi, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjutan, auditing, dan
akuntansi perkebunan;

Menguasai konsep tentang prilaku keorganisasian, memahami etika profesi akuntan
dengan baik, mampu bekerja sama dan saling berkoordinasi serta membangun diri
melalui konsep-konsep ilmu kepemimpinan;

Menguasai konsep tentang tanggung jawab sosial perusahaan baik kepada karyawan,
pimpinan perusahaan, stakeholder, dan masyarakat umum yang senantiasa menjadi
pengguna laporan keuangan yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan tersebut;

Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara umum, memahami Konsep dan
teknik menyusun laporan keuangan perkebunan sesuai dengan SAK;

Menguasai pengetahuan tentang berbagai keterbaharuan ilmu pengetahuan akuntansi,
menguasai berbagai kasus sehubungan dengan laporan keuangan yang memang banyak
terjadi di lingkungan perusahaan khususnya dalam lingkup perkebunan, dan berusaha
untuk menemukan solusinya;

Menguasi konsep dan teknik menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK;

Menguasai berbagai bidang ilmu secara khusus, berpartisipasi di dalam keorganisasian
profesi akuntansi yaitu Ikatan Akuntan Indonesia, serta senantiasa mengkaji bidang
ilmu pengantar akuntansi, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjutan,
auditing, dan akuntansi perkebunan;

Menguasai konsep teoritis, dalam berbagai jenis pengetahuan seperti prosedur audit,
pelaksanaan dan pelaporan audit eksternal secara mendalam serta mampu merumuskan
prosedur audit eksternal keuangan, Kinerja, ketaatan;

Menguasai masalah-masalah, dalam tugas pengorganisasian jenis-jenis pengetahuan
seperti: prosedur audit, pelaksanaan dan pelaporan audit eksternal secara mendalam
serta mampu merumuskan prosedur audit eksternal keuangan, Kkinerja, ketaatan dan
sistem informasi;

Mampu mengoperasikan dan memanfaatkan piranti lunak (aplikasi pengolah angka,,
aplikasi presentasi dan aplikasi akuntansi) dalam rangka penyusunan laporan keuangan
dan pengauditan;

Menguasai  konsep teori auditing pada bidang penggorganisasian berbagai jenis
pengetahuan seperti: prosedur audit, pelaksanaan dan pelaporan audit auditor eksternal
secara mendalam serta mampu merumuskan prosedur audit ekternal keuangan, Kkinerja,
ketaatandan sistem informasi;

Menguasai konsep dan teknik di dalam melakukan audit laporan keuangan, menjaga
sikap independensi, serta memiliki pemahaman yang mendalam sehubungan dengan
prosedur audit, pelaksanaan dan pelaporan audit internal secara mendalam serta mampu
merumuskan prosedur audit internal keuangan, kinerja,dan ketaatan;

Menguasai prinsip ilmu akuntansi dengan didukung oleh ilmu pengetahuan dan
keterampilan lain, seperti prosedur audit, pelaksanaan dan pelaporan audit internal



PP79.

PP80.

PP81.

PP82.

PP83.

PP84.

secara mendalam serta mampu merumuskan prosedur audit ekternal keuangan,
Kinerja,dan ketaatan dalam membantu penyelesaian tugas-tugas bidang akuntansi secara
efektif;

Menguasai konsep tentang prilaku keorganisasian, memahami etika profesi dengan
baik, mampu bekerja sama dan saling berkoordinasi serta membangun diri melalui
konsep-konsep ilmu kepemimpinan;

Menguasai konsep tentang tanggung jawab sosial perusahaan baik kepada karyawan,
pimpinan perusahaan, stakeholder, dan masyarakat umum yang senantiasa menjadi
pengguna laporan keuangan;

Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara umum, memahami Konsep dan
teknik menyusun laporan audit ekternal sesuai dengan standar audit;

Menguasai pengetahuan tentang berbagai keterbaharuan ilmu pengetahuan auditi,
menguasai berbagai kasus sehubungan dengan audit laporan keuangan di lingkungan
perusahaan, dan berusaha untuk menemukan solusinya;

Menguasi konsep dan teknik menyusun laporan audit internal sesuai dengan standar
audit ekternal;

Menguasai berbagai bidang ilmu secara khusus, berpartisipasi di dalam keorganisasian
profesi akuntansi yaitu Ikatan Akuntan Indonesia, serta senantiasa mengkaji bidang
prosedur audit, pelaksanaan dan pelaporan audit eksternal secara mendalam serta
mampu merumuskan prosedur audit eksternal keuangan, Kinerja, ketaatan dan sistem
informasi;

Keterampilan Khusus (dapat diambil dari asosiasi atau perumusan oleh prodi)

KK1.

KK2.

KKS.

KK4.

KKBS.

KK®.

Mampu membuat sebuah laporan keuangan yang berkesesuaian dengan standar
akuntansi yang telah ditetapkan, mampu mempertanggung jawabkan dalam hal
pembuatannya serta memiliki keahlian khusus dalam hal membaca laporan keuangan
tersebut;

Mampu membaca dan menganalisis laporan keuangan perusahaan dan menemukan
berbagai kesalahan yang mungkin terjadi, serta melakukan berbagai koreksi untuk
setiap transaksi yang tidak sesuai dengan kenyataannya;

Mampu memahami sistem informasi akuntansi dengan baik, sehingga dapat diterapkan
di dalam sebuah organisasi perusahaan mengenai bagaimana cara penerapan sebuah
sistem informasi akuntansi yang akan berpengaruh besar di dalam efisiensi dan
efektivitas pembuatan laporan keuangan pada revolusi 4.0;

Mampu memberikan pemahaman yang baik mengenai akuntansi sosial ekonomi
terkhusus untuk memasukkan akun CSR di dalam sebuah laporan keuangan sebagai
bentuk pertanggung jawaban perusahaan di dalam penerapan muatan lokal ataupun
green matrix di bidang akuntansi keuangan;

Mampu memberikan pemahaman sehubungan dengan etika profesi sebagai seorang
akuntan keuangan agar tidak melanggar berbagai norma yang mungkin akan merusak
etika profesi sebagai seorang akuntan keuangan;

Mampu bertanggung jawab dengan pekerjaan sendiri sebagai seorang akuntan
keuangan, disiplin dalam bekerja, serta selalu melakukan evaluasi terhadap kinerja



KK7.

KKS.

KKO.

KK10.

KK11

KK12.

KK13.

KK14.

KK15.

KK16.

KK17.

pribadi untuk menghasilkan sebuah tindakan korektif yang akan membangun kapasitas
pribadi sebagai seorang akuntan keuangan;

Bertanggung jawab pada pekerjaan dan dapat memberi tanggungjawab atas pencapaian
kerja kelompok, komunikatif, estetis, etis, apresiatif dan partisipatif sehingga
menciptakan seorang akuntan yang professional;

Mampu bekerja sama dengan kelompok, memiliki motivasi kerja yang tinggi, tidak
mudah mengeluh, disiplin waktu, serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam
melakukan penyusunan laporan keuangan tersebut;

Mampu menggunakan teknologi informasi sebagai sebuah perangkat kerja yang akan
memodifikasi sebuah sistem informasi akuntansi untuk lebih maju agar senantiasa
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan di dalam sebuah perusahaan sesuai dengan
revolusi 4.0;

Mampu berpikir kritis, sistematis, dan mau menerima berbagai masukan yang diberikan
oleh rekan kerjanya;

. Mampu melakukan pengembangan terhadap pengkajian penerapan standar akuntansi

keuangan, melakukan evaluasi atas berbagai revisi serta menerapkannya secara
langsung dalam pembuatan laporan keuangan sebuah perusahaan;

Mampu menjaga kredibilitas sebagai seorang akuntan keuangan dengan cara senantiasa
mengupgrade diri dalam memahami isu-isu yang berkembang sehingga menciptakan
keterampilan diri dalam proses pembuatan laporan keuangan yang semakin baik;

Mampu membuat sebuah laporan keuangan komersial dan fiskal yang berkesesuaian
dengan standar akuntansi keuangan yang telah ditetapkan dan dapat
membandingkannya dengan peraturan perpajakan, serta mampu mempertanggung
jawabkan dalam hal pembuatannya dan memiliki keahlian khusus dalam hal membaca
laporan keuangan tersebut;

Mampu membaca dan menganalisis laporan keuangan perusahaan baik laporan
keuangan komersial maupun laporan keuangan fiskal dan menemukan berbagai
kesalahan yang mungkin terjadi, melakukan audit pajak, melakukan berbagai koreksi
untuk setiap transaksi yang tidak sesuai dengan kenyataannya, dan membandingkan
penerapan standar akuntansi keuangan dengan peraturan perpajakan;

Mampu memahami sistem pelaporan pajak yang pada saat ini sudah sangat banyak
mengalami pembaharuan dengan baik, sehingga dapat diterapkan di dalam sebuah
organisasi perusahaan mengenai bagaimana cara pelaporan e-SPT, e-filling, e-billing
dan lain sebagainya yang akan berpengaruh besar di dalam efisiensi dan efektivitas
pelaporan pajak dan tentunya akan meningkatkan realisasi penerimaan pajak pada
revolusi 4.0;

Mampu memberikan pemahaman yang baik mengenai akuntansi sosial ekonomi
terkhusus untuk memasukkan akun CSR di dalam sebuah laporan keuangan baik
komersial maupun fiskal sebagai bentuk pertanggung jawaban perusahaan di dalam
penerapan muatan lokal ataupun green matrix di bidang akuntansi keuangan, serta
melakukan evaluasi apakah CSR juga harus dikenakan pajak secara khusus;

Mampu memberikan pemahaman sehubungan dengan etika profesi sebagai seorang
konsultan pajak agar tidak melanggar berbagai norma yang mungkin akan merusak
etika profesi sebagai seorang konsultan pajak, dimana diketahui bahwa sangat banyak
berbagai kecurangan yang terjadi di bidang perpajakan;



KK18

KK19.

KK20.

KK21.

KK22.

KK23.

KK24.

KK25.

KK26.

KK27.

KK28.

KK29.

KKS30.

KKB31.

. Mampu bertanggung jawab dengan pekerjaan sendiri sebagai seorang konsultan pajak,

disiplin dalam bekerja, serta selalu melakukan evaluasi terhadap kinerja pribadi untuk
menghasilkan sebuah tindakan korektif yang akan membangun kapasitas pribadi
sebagai seorang konsultan pajak;

Bertanggung jawab pada pekerjaan dan dapat memberi tanggungjawab atas pencapaian
kerja kelompok, komunikatif, estetis, etis, apresiatif dan partisipatif sehingga
menciptakan seorang konsultan pajak yang professional;

Mampu bekerja sama dengan kelompok, memiliki motivasi kerja yang tinggi, tidak
mudah mengeluh, disiplin waktu, serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam
melakukan penyusunan laporan keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal
tersebut;

Mampu menggunakan teknologi informasi sebagai sebuah perangkat kerja yang akan
memodifikasi sebuah sistem informasi akuntansi dan sistem informasi perpajakan untuk
lebih maju agar senantiasa meningkatkan kualitas pelaporan keuangan komersial dan
fiskal di dalam sebuah perusahaan sesuai dengan revolusi 4.0;

Mampu berpikir kritis, sistematis, dan mau menerima berbagai masukan yang diberikan
oleh rekan kerjanya;

Mampu melakukan pengembangan terhadap pengkajian penerapan standar akuntansi
keuangan dan membandingkannya dengan peraturan perpajakan, melakukan evaluasi
atas berbagai revisi serta menerapkannya secara langsung dalam pembuatan laporan
keuangan komersial dan fiskal pada sebuah perusahaan;

Mampu menjaga kredibilitas sebagai seorang konsultan pajak dengan cara senantiasa

mengupgrade diri dalam memahami isu-isu yang berkembang terkhusus mengenai isu
perpajakan sehingga menciptakan keterampilan diri dalam proses pembuatan laporan

keuangan baik komersial maupun fiskal yang semakin baik;

Mampu menerapkan dan menganalisis pengetahuan audit internal dalam bentuk
prosedur audit internal;

Mampu menerapkan dan menganalisis pengetahuan prosedur audit internal (untuk
aspek keuangan, Kinerja, ketaatan dan pengendalian sistem informasi) untuk pencapaian
pelaporan audit yang maksimal;

Mampu mengaplikasikan teknologi informasi dalam menyelesaikan masalah-masalah
dalam laporan audit perusahaan/organisasi secara terintegrasi;

Mampu menerapkan dan menganalisis pengetahuan prosedur audit internal (untuk
aspek keuangan, kinerja, ketaatan dan pengendalian sistem informasi), dan menyiapkan
kertas kerja dan draf laporan audit internal sesuai dengan standar audit internal yang
ditetapkan di bawah supervisi auditor senior;

Mampu memberikan pemahaman sehubungan dengan etika profesi sebagai seorang
auditor internal agar tidak melanggar berbagai norma yang mungkin akan merusak etika
profesi sebagai seorang auditor;

Mengevaluasi diri, mengelola pembelajaran diri sendiri secara efektif
mengkomunikasikan informasi dan ide dalam berbagai bentuk media masyarakat yang
sesuai dengan bidangnya;

Bertanggung jawab pada pekerjaan dan dapat memberi tanggungjawab atas pencapaian
kerja kelompok, komunikatif, estetis, etis, apresiatif dan partisipatif sehingga
menciptakan seorang auditor yang professional;



KKa32.

KK33.

KK34.

KK35.

KK36.

KKa37.

KK38.

KK39

KK40.

KK41.
KK42.
KK43.
KK44.

KK45.

KK46.

KK47.

KK48.

Mampu bekerja sama dengan kelompok, memiliki motivasi kerja yang tinggi, tidak
mudah mengeluh, disiplin waktu, serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam
melakukan audit laporan keuangan tersebut;

Mampu menggunakan perangkat kerja akuntansi untuk menganalisis dan
menginterpretasikan di bidang kajian akuntansi dan audit;

Mampu berpikir kritis, sistematis, dan mau menerima berbagai masukan yang diberikan
oleh rekan kerjanya;

Mampu melakukan pengembangan terhadap pengkajian penerapan standar audit,
melakukan evaluasi atas berbagali revisi serta menerapkannya secara langsung dalam
melakukan audit sebuah perusahaan;

Mampu menjaga kredibilitas sebagai seorang auditor dengan cara senantiasa
mengupgrade diri dalam memahami isu-isu yang berkembang sehingga menciptakan
keterampilan diri dalam Konsep dan teknik menyusun laporan audit internal sesuai
dengan standar audit internal;

Mampu mengidentifikasi, karakteristik serta berbagai tipe informasi akuntansi
manajemen, Konsep Dasar Biaya serta memahami Perilaku Biaya Aktivitas;

Mampu memahami dan menganalisis perilaku biaya aktivitas, biaya berdasarkan
aktivitas, serta kalkulasi biaya pesanan;

. Mampu secara mandiri menghitung harga pokok dengan metode akuntansi biaya

tradisional, meliputi system job order costing maupun process costing berdasarkan data
yang tersedia sebagai dasar dalam penyusunan laporan harga pokok produksi;

Mampu secara mandiri menghitung harga pokok dengan metode akuntansi biaya
tradisional, meliputi system job order costing maupun process costing berdasarkan data
yang tersedia sebagai dasar dalam penyusunan laporan harga pokok produksi;

Mampu dibawah supervisi menghitung titik impas dalam rangka perencanaan;
Mampu dibawah supervisi menghitung varians dalam rangka mendukung pengendalian;
Mampu dibawah supervisi menyusun anggaran operasional dan anggaran keuangan;

Mampu bekerja sama dengan kelompok, memiliki motivasi kerja yang tinggi, tidak
mudah mengeluh, disiplin waktu, serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam
melakukan penyusunan laporan keuangan tersebut;

Mampu menggunakan teknologi informasi sebagai sebuah perangkat kerja yang akan
memodifikasi sebuah sistem informasi akuntansi dan sistem informasi akuntansi
manajemen untuk lebih maju agar senantiasa meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan komersial dan fiskal di dalam sebuah perusahaan sesuai dengan revolusi 4.0;

Mampu berpikir kritis, sistematis, dan mau menerima berbagai masukan yang diberikan
oleh rekan kerjanya;

Mampu melakukan pengembangan terhadap pengkajian penerapan standar akuntansi
keuangan dan membandingkannya dengan peraturan dalam perusahaan, melakukan
evaluasi atas berbagai revisi serta menerapkannya secara langsung dalam pembuatan
laporan keuangan pada sebuah perusahaan;

Mampu menjaga kredibilitas sebagai seorang akuntan manajemen dengan cara
senantiasa mengupgrade diri dalam memahami isu-isu yang berkembang dalam proses
pembuatan laporan keuangan yang semakin baik;



KK49.

KK50.

KK51.

KK52.

KK&53.

KK54.

KKS55.

KK56.

KK57.

KKS58.

KKS59.

Mampu membuat sebuah laporan audit forensik dan melakukan audit investigatif yang
berkesesuaian dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), Standar Audit
Internasional (SAI), dan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah ditetapkan dan
dapat membandingkannya dengan peraturan perpajakan, serta mampu mempertanggung
jawabkan dalam hal pembuatannya dan memiliki keahlian khusus dalam hal membaca
laporan audit forensik dan investigatif tersebut;

Mampu membaca dan menganalisis laporan keuangan perusahaan, laporan audit secara
umum, dan laporan audit spesialis (audit investigatif) serta menemukan berbagai
kesalahan yang mungkin terjadi, menganalisis berbagai kecurangan yang dilakukan
secara sengaja maupun tidak sengaja, memahami berbagai trik dalam melakukan audit
investigatif sehingga mendeteksi kecurangan merupakan suatu hal yang mudah untuk
dilakukan;

Mampu memahami sistem pengauditan yang saat ini sudah terkomputerisasi, standar
pengauditan yang sudah senantiasa lebih baik dan berstandar internasional, menerapkan
audit investigatif dengan cara melakukan analisis terhadap berbagai bukti audit, akan
berpengaruh besar di dalam efisiensi dan efektivitas dalam melakukan pelaporan audit
dan tentunya akan meningkatkan realisasi penerimaan pajak pada revolusi 4.0;

Mampu mendeteksi kecurangan maupun kesalahan di dalam sebuah laporan keuangan
dengan mempedomani berbagai aturan dalam melakukan kegiatan pengauditan,
memperhatikan penerapan PSAK, dan melakukan evaluasi terhadap berbagai
kemungkinan yang terjadi khususnya sehubungan dengan berbagai kecurangan tersebut;

Mampu memberikan pemahaman sehubungan dengan etika profesi sebagai seorang
auditor investigatif agar tidak melanggar berbagai norma yang mungkin akan merusak
etika profesi sebagai seorang auditor investigatif, dimana diketahui bahwa sangat
banyak berbagai kecurangan yang terjadi di bidang akuntansi, perpajakan, dan audit;

Mampu bertanggung jawab dengan pekerjaan sendiri sebagai seorang auditor
investigatif, disiplin dalam bekerja, serta selalu melakukan evaluasi terhadap kinerja
pribadi untuk menghasilkan sebuah tindakan korektif yang akan membangun kapasitas
pribadi sebagai seorang konsultan pajak;

Bertanggung jawab pada pekerjaan dan dapat memberi tanggungjawab atas pencapaian
kerja kelompok, komunikatif, estetis, etis, apresiatif dan partisipatif sehingga
menciptakan seorang auditor investigatif yang professional;

Mampu bekerja sama dengan kelompok, memiliki motivasi kerja yang tinggi, tidak
mudah mengeluh, disiplin waktu, serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam
melakukan kegiatan pengauditan;

Mampu menggunakan teknologi informasi sebagai sebuah perangkat kerja yang akan
memodifikasi sebuah sistem informasi akuntansi dan sistem pelaksanaan audit untuk
lebih maju agar senantiasa meningkatkan kualitas hasil proses audit, dengan waktu yang
efektif dan efisien serta mampu mengimbangi sebuah sistem artificial intelligent sesuai
dengan revolusi 4.0;

Mampu berpikir Kkritis, sistematis, dan mau menerima berbagai masukan yang diberikan
oleh rekan kerjanya;

Mampu melakukan pengembangan terhadap pengkajian standar pengauditan SPAP dan
membandingkannya dengan ISA kemudian menerapkannya pada proses audit
investigatif, melakukan evaluasi atas berbagai revisi serta menerapkannya secara
langsung dalam kegiatan pengauditan laporan keuangan yang bersangkutan;



KK®60.

KKG61.

KK62.

KKG63.

KK64.

KK®65.
KKG66.

KKG67.

KKG68.

KK69.

KK70.

KK71.

KK72.

KK73.

KK74.

KK75.

KK76.

Mampu menjaga kredibilitas sebagai seorang auditor investigatif dengan cara
senantiasa mengupgrade diri dalam memahami isu-isu yang berkembang terkhusus
mengenai isu kecurangan, berbagai trik untuk melakukan korupsi, penggelapan pajak
dan lainnya sehingga menciptakan keterampilan diri dalam proses pelaksanaan kegiatan
audit investigatif yang semakin baik;

Mampu membuat sebuah laporan keuangan perkebunan yang berkesesuaian dengan
standar akuntansi yang telah ditetapkan;

Mampu membaca dan menganalisis laporan keuangan perkebunan dan menemukan
berbagai kesalahan yang mungkin terjadi, serta melakukan berbagai koreksi untuk
setiap transaksi yang tidak sesuai dengan kenyataannya;

Mampu mengaplikasikan teknologi informasi dalam menyelesaikan masalah-masalah
dalam laporan akuntansi perkebunan secara terintegrasi;

Mampu memberikan pemahaman yang baik mengenai akuntansi sosial ekonomi dalam
sebuah laporan keuangan sebagai bentuk pertanggung jawaban perusahaan di dalam
penerapan muatan lokal ataupun green matrix di bidang akuntansi perkebunan;

Memiliki pemahaman dalam menerapkan etika profesi seorang akuntan perkebunan;

Mengevaluasi diri, mengelola pembelajaran diri sendiri secara efektif
mengkomunikasikan informasi dan ide dalam berbagai bentuk media masyarakat yang
sesuai dengan bidangnya;

Bertanggung jawab pada pekerjaan dan dapat memberi tanggungjawab atas pencapaian
kerja kelompok, komunikatif, estetis, etis, apresiatif dan partisipatif sehingga
menciptakan seorang akuntan yang professional;

Mampu bekerja sama dengan kelompok, memiliki motivasi kerja yang tinggi, tidak
mudah mengeluh, disiplin waktu, serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam
melakukan penyusunan laporan keuangan tersebut;

Mampu menggunakan perangkat kerja akuntansi untuk menganalisis dan
menginterpretasikan di bidang kajian akuntansi;

Mampu berpikir kritis, sistematis, dan mau menerima berbagai masukan yang diberikan
oleh rekan kerjanya;

Mampu melakukan pengembangan terhadap pengkajian penerapan standar akuntansi
keuangan, melakukan evaluasi atas berbagai revisi serta menerapkannya secara
langsung dalam pembuatan laporan keuangan sebuah perusahaan;

Mampu menjaga kredibilitas sebagai seorang akuntan keuangan dengan cara senantiasa
mengupgrade diri dalam memahami isu-isu yang berkembang sehingga menciptakan
keterampilan diri dalam proses pembuatan laporan keuangan yang semakin baik;

Mampu menerapkan dan menganalisis pengetahuan audit internal dalam bentuk
prosedur audit internal;

Mampu menerapkan dan menganalisis pengetahuan prosedur audit internal (untuk
aspek keuangan, Kinerja, ketaatan dan pengendalian sistem informasi) untuk pencapaian
pelaporan audit yang maksimal;

Mampu mengaplikasikan teknologi informasi dalam menyelesaikan masalah-masalah
dalam laporan audit perusahaan/organisasi secara terintegrasi;

Mampu menerapkan dan menganalisis pengetahuan prosedur audit internal (untuk
aspek keuangan, kinerja, ketaatan dan pengendalian sistem informasi), dan menyiapkan



KK77.

KK78.

KK79.

KK80.

KK81.

KK82.

KK83.

KK84.

kertas kerja dan draf laporan audit internal sesuai dengan standar audit internal yang
ditetapkan di bawah supervisi auditor senior;

Mampu memberikan pemahaman sehubungan dengan etika profesi sebagai seorang
auditor internal agar tidak melanggar berbagai norma yang mungkin akan merusak etika
profesi sebagai seorang auditor;

Mengevaluasi diri, mengelola pembelajaran diri sendiri secara efektif
mengkomunikasikan informasi dan ide dalam berbagai bentuk media masyarakat yang
sesuai dengan bidangnya;

Bertanggung jawab pada pekerjaan dan dapat memberi tanggungjawab atas pencapaian
kerja kelompok, komunikatif, estetis, etis, apresiatif dan partisipatif sehingga
menciptakan seorang auditor yang professional;

Mampu bekerja sama dengan kelompok, memiliki motivasi kerja yang tinggi, tidak
mudah mengeluh, disiplin waktu, serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam
melakukan audit laporan keuangan tersebut;

Mampu menggunakan perangkat kerja akuntansi untuk menganalisis dan
menginterpretasikan di bidang kajian akuntansi dan audit;

Mampu berpikir kritis, sistematis, dan mau menerima berbagai masukan yang diberikan
oleh rekan kerjanya;

Mampu melakukan pengembangan terhadap pengkajian penerapan standar audit,
melakukan evaluasi atas berbagai revisi serta menerapkannya secara langsung dalam
melakukan audit sebuah perusahaan;

Mampu menjaga kredibilitas sebagai seorang auditor dengan cara senantiasa
mengupgrade diri dalam memahami isu-isu yang berkembang sehingga menciptakan
keterampilan diri dalam Konsep dan teknik menyusun laporan audit internal sesuai
dengan standar audit.

D. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dibebankan ke Mata kuliah Akuntansi Sektor

Publik
Kode ‘ CPL Yang Dibebankan Pada Mata Kuliah
Sikap (S)
S1 Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan
sikap religius. (CPL1)
S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, bernegara, dan peradaban berdasarkan pancasila; (CPL 2)

Keterampilan Umum

KU 1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif
dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan
dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora
yang sesuai dengan bidang keahliannya. (CPL 3)

KU 2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur. (CPL 4)

KUS Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks

penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis
informasi dan data. (CPL 5)




KU 8

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang
berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola
pembelajaran secara mandiri. (CPL 6)

Keterampilan Khusus

KK 2

Mampu membaca dan menganalisis laporan keuangan perusahaan
dan menemukan berbagai kesalahan yang mungkin terjadi, serta
melakukan berbagai koreksi untuk setiap transaksi yang tidak
sesuai dengan kenyataannya (CPL 7)

KK 7

Bertanggung jawab pada pekerjaan dan dapat memberi
tanggungjawab atas pencapaian kerja kelompok, komunikatif,
estetis, etis, apresiatif dan partisipatif sehingga menciptakan
seorang akuntan yang professional (CPL 8)

KK 30

Mengevaluasi diri, mengelola pembelajaran diri sendiri secara
efektif mengkomunikasikan informasi dan ide dalam berbagai
bentuk media masyarakat yang sesuai dengan bidangnya (CPL 9)

KK 70

Mampu berpikir kritis, sistematis, dan mau menerima berbagai
masukan yang diberikan oleh rekan kerjanya (CPL 10)

KK 81

Mampu menggunakan perangkat kerja akuntansi untuk
menganalisis dan menginterpretasikan di bidang kajian akuntansi
dan audit (CPL 11)

Penguasaan Pengetahuan (PP)

PP 7

Menguasai konsep tentang prilaku keorganisasian, memahami
etika profesi akuntan dengan baik, mampu bekerja sama dan saling
berkoordinasi serta membangun diri melalui konsep-konsep ilmu
kepemimpinan. (CPL 12)

PP 11

Menguasai kaidah, prinsip dan teknik pembuatan laporan
keuangan dan menyesuaikannya dengan standar akuntansi
keuangan yang berlaku saat ini (CPL 13)

PP27

Mampu mengoperasikan dan memanfaatkan piranti lunak (aplikasi
pengolah angka,, aplikasi presentasi dan aplikasi akuntansi) dalam
rangka penyusunan laporan keuangan dan pengauditan. (CPL 14)




E. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Kode Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

CPMK 1 Mahasiswa mampu membaca dan menganalisis anggaran sektor publik
dan laporan keuangan sektor publik (CPL 5&7)

CPMK 2 Mahasiswa mampu menghitung teknik pembuatan anggaran sektor
publik serta menjabarkan siklus anggaran sektor publik
(CPL10&11)

CPMK 3 Mahasiswa mampu melakukan pengambilan keputusan terhadap
permasalahan yang timbul dalam pembuatan laporan keuangan
sektor publik. (CPL 2&13)

CPMK 4 Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis perbedaan sistem

pemerintahan yang ada di 34 Provinsi di Indonesia
(CPL 3&14)




F. Sub - Capaian Pembelajaran Matakuliah (Sub CPMK)

KODE

Sub- Capaian PembelajaranMatakuliah (Sub CPMK)

SUB - CPMK 1

Mahasiswa akan dapat membedakan Organisasi sektor publik dengan
sektor swasta, peranan dan tujuan, akuntabilitas sektor publik, serta jenis-
jenis akuntabilitas organisasi sektor publik. (CPMK 1&3)

SUB - CPMK 2

Mahasiswa mampu merumuskan permasalahan dan regulasi organisasi
sektor publik, serta merumuskan manajemen yang tepat untuk organisasi
sektor publik. (CPMK 1,2&4)

SUB - CPMK 3

Mahasiswa mampu menjelaskan dan menyusun tahapan-tahpan,
siklus, dan teknik penyusunan anggaran organisasi sektor publik.
(CPMK 2,3)

SUB - CPMK 4

Mahasiswa mampu menganalisis laporan realisasi anggaran sektor
publik dan memberikan review atas permasalahan anggaran sektor
publik. (CPMK 2&4)

SUB - CPMK 5

Mahasiswa mampu menyusun dan menjelaskan sistem, siklus,
tahapaan dan pelaksanaan pengadaan barang dan jasa publik. (CPMK
3)

SUB - CPMK 6

Mahasiswa mampu menyusun pelaporan keuangan sektor publik.
(CPMK 3)

SUB - CPMK 7

Mahasiswa mampu mengevaluasi hasil audit dan pertanggungjawaban
organisasi sektor publik. (CPMK 2&4)

SUB - CPMK 8

Mahasiswa mampu menyusun dan merancang sistem akuntansi
pemerintah (CPMK 4)

G. Bahan Kajian (Sub sub CPMK)

KODE

Bahan Kajian ( Sub- sub CPMK)

Bahan Kajian 1

Menjelaskan pengantar akuntansi sektor publik, perbedaan
organisasi sektor publik dengan sektor swasta, dan akuntabilitas
publik.

Bahan Kajian 2 Mampu merancang teknik penyusunan regulasi publik, dasar hukum
akuntansi sektor publik dan sektor swasta, dan peran akuntansi
manajemen sektor publik.

Bahan Kajian 3 Menjelaskan jenis, siklus, teknik, dan contoh anggaran sektor publik.

Bahan Kajian 4 Menganalisis proses realisasi anggaran, prinsip utama
anggaran, dan siklus realisasi anggaran publik

Bahan Kajian 5 Menjelaskan tujuan, standar, sistem, dan siklus pengadaan barang
dan jasa publik

Bahan Kajian 6 Menjelaskan jenis, tujuan, dan persyaratan pelaporan keuangan
organisasi sektor publik.

Bahan Kajian 7 Menjelaskan definisi, unsur- unsur, dan standar pemeriksaan

laporan keuangan organisasi sektor publik, serta definisi dan siklus
pertanggungjawaban organisasi sektor publik.




Bahan Kajian 8

Menjelaskan sistem akuntansi pemerintah pusat dan pemerintah
daerah.










ANALISIS PEMBELAJARAN

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

CPMK 1 : Mahasiswa mampu membaca dan menganalisis anggaran sektor publik dan laporan keuangan sektor publik. (CPL 5&7)

CPMK 2 : Mahasiswa mampu menghitung teknik pembuatan anggaran sektor publik serta menjabarkan siklus anggaran sektor publik. (CPL 10&11)

CPMK 3: Mahasiswa mampu melakukan pengambilan keputusan terhadap permasalahan yang timbul dalam pembuatan laporan keuangan sektor publik. (CPL
2&13)

CPMK 4: Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis perbedaan sistem pemerintahan yang ada di 34 Provinsi di Indonesia (CPL 3&14)

UJIAN AKHIR SEMESTER (MINGGU KE 16)

1T

8. Mahasiswa mampu menyusun dan merancang sistim
akuntansi pemerintah (minggu 14-15)

7. Mahasiswa mampu mengevaluasi hasil audit dan
pertanggungjawaban organisasi publik (minggu 12-13)

1T

sektor publik (minggu ke 10-11) pengadaan barang dan jasa organisasi sector publik

6. Mahasiswa mampu menyusun pelaporan keuangan <:| 5. Mahasiswa mampu dan menyususn menjelaskan sistim

T

1T

UJIAN TENGAH SEMESTER (MINGGU KE 8)

3. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menyusun 4. Mahasiswa mampu menganalisis realisasi hasil
anggaran organisasi se%oz{u#ik (minggu ke 5-6) anggaran organisasi sektor publik (minggu ke 7)
. I_I . .
2. Mahasiswa mampu merumuskan permasalahan, 1. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang perbedaan
regulasi, dan akuntansi manajemen yang tepat untuk organisasi sektor publik dengan sektor swasta,peranan dan
L . . tujuan serta akuntabilitas organisasi sektor publik ( Minggu ke
organisasi sektor publik ( Minggu ke 3 -4) 12)
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Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

Pembelajaran (CP)

=

Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius. (S1)

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban berdasarkan pancasila (S3)

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu

pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya (KU 1)

4.  Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur. (KU 2)




10.
11.

12.

13.

14.

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil
analisis informasi dan data. (KU 5)

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu
mengelola pembelajaran secara mandiri. (KU 8)

Mampu membaca dan menganalisis laporan keuangan perusahaan dan menemukan berbagai kesalahan yang mungkin
terjadi, serta melakukan berbagai koreksi untuk setiap transaksi yang tidak sesuai dengan kenyataannya (KK 2)
Bertanggung jawab pada pekerjaan dan dapat memberi tanggungjawab atas pencapaian kerja kelompok, komunikatif,
estetis, etis, apresiatif dan partisipatif sehingga menciptakan seorang akuntan yang professional (KK 7)

Mengevaluasi diri, mengelola pembelajaran diri sendiri secara efektif mengkomunikasikan informasi dan ide dalam
berbagai bentuk media masyarakat yang sesuai dengan bidangnya (KK 30)

Mampu berpikir kritis, sistematis, dan mau menerima berbagai masukan yang diberikan oleh rekan kerjanya (KK 70)
Mampu menggunakan perangkat kerja akuntansi untuk menganalisis dan menginterpretasikan di bidang kajian akuntansi
dan audit (KK 81)

Menguasai konsep tentang prilaku keorganisasian, memahami etika profesi akuntan dengan baik, mampu bekerja sama dan
saling berkoordinasi serta membangun diri melalui konsep-konsep ilmu kepemimpinan. (PP 7)

Menguasai kaidah, prinsip dan teknik pembuatan laporan keuangan dan menyesuaikannya dengan standar akuntansi
keuangan yang berlaku saat ini (PP 11)

Mampu mengoperasikan dan memanfaatkan piranti lunak (aplikasi pengolah angka,, aplikasi presentasi dan aplikasi
akuntansi) dalam rangka penyusunan laporan keuangan dan pengauditan (PP 27)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK 1 : Mahasiswa mampu membaca dan menganalisis anggaran sektor publik dan laporan keuangan sektor publik. (CPL 5&7)
CPMK 2 : Mahasiswa mampu menghitung teknik pembuatan anggaran sektor publik serta menjabarkan siklus anggaran sektor publik. (CPL
10&11)

CPMK 3: Mahasiswa mampu melakukan pengambilan keputusan terhadap permasalahan yang timbul dalam pembuatan laporan keuangan
sektor publik. (CPL 2&13)




CPMK 4: Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis perbedaan sistem pemerintahan yang ada di 34 Provinsi di Indonesia (CPL 3&14)

Korelasi CPMK Terhadap Sub- CPMK
Sub-CPMK 1 | Sub-CPMK 2| Sub-CPMK 3 |Sub-CPMK 4| Sub-CPMK 5 |Sub-CPMK 6|Sub-CPMK 7| Sub-CPMK 8

v v

CPMK 1
v v v

CPMK 2 v

v v v v
CPMK 3
CPMK 4 Y Y v

v

Deskripsi Singkat | Mata kuliah akuntansi sektor publik ini, mempelajari tentang ruang lingkup, peranan, tujuan, akuntabilitas, regulasi, akuntansi
MK manajemen, pengendalian manajemen, penyusunan anggarna, pengadaan barang dan jasa, audit, pertanggung jawaban, dan
sistem akuntansi organisasi sektor publik di Indonesia.
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Mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah |
prasyarat (Jika ada)
Sub-CPMK Penilaian Bentuk Pembelajaran; Metode . )
Minggu (Kemampuan — Pembelajaran; Penugasan e Po,b()t 0
Keo- T N Kriteria & (Pustaka) Penilaian (%)
direncanakan) Teknik [Estimasi Waktu]
M 2) 3) @ Luring (5) Daring (6) @) @)
1&2 Mahasiswa mampu Indikator : Kriteria penilaian|1. Ceramah (2x50) | G-MEET Akuntansi sektor 5%
menjelaskan tentang  |ketepatan : ketepatan dan |2 Tugasl, E-LEARNING UMA publik
meringkas Google Classroom




Pustaka: No.1

perbedaan organisasi |menjelaskan |penguasaan materi

sektor publik dengan engantar pertemuan 1

cektor zkuftansi Penilaian bentuk | (1x50)
non-tes : hasil

swasta,peranan dan  |sektor publik. Kuis

tujuan serta

akuntabilitas

organisasi sektor

publik.

3 &4 Mahasiswa mampu  |Indikator : Kriteria Ceramah dan G-MEET Regulasi publik 10%
merumuskan ketepatan penilaian: Diskusi (ZXSQ) E-LEARNING UMA Akuntansi
permasalahan, menjelaskan ketepatan dan tugas .1, meringkas| Google Classroom manajemen sektor|

; ermasalahan materi pertemuan publik
regulasi <.:Ian Iore ulasi, dan pengtiasaan ketiga (1x50)
akuntansi ’ ) gt d o tugas 2, Pustaka: No.1, 2, 3
manajemen yang akuntansi Penilaian merumuskan
tepat untuk manajemen bentuk non-tes| (egylasi publik
organisasi sektor + hasil kuis (1x50)
publik

5&6 Mahasiswa mampu Indikator : Kriteria Ceramah dan G-MEET 1. Siklus APBN 20%

menjelaskan dan ketepatan penilaian: Diskusi (2x50) E-LEARNING UMA 2. Tahapan APBN
tugas 1, menyusun Google Classroom
menyusun

menyusun APBI:/I ketepatan dan APBN (1x50) Pustaka: No.1, 2, 3
anggaran penguasaan
organisasi sektor o tugas 2,

ublik Penilaian Membentuk small
p bentuk non-tes group discussion

: hasil kuis untuk presentase

analisis APBN
(1x50)




7 Mahasiswa mampu (Indikator Kriteria Ceramah dan G-MEET 1. Analisis APBN 5%
realisasi hasil |/menganalisis | ketepatan dan tugas 1, o Google Classroom Pustaka: No.1. 2. 3
.. menganalisis PN S
anggaran ?rganlsa5| APBN penguasaan APBN (1x50)
sektor publik
Penilaian
bentuk non-tes|
: hasil kuis
8 UTS
9 Mahasiswa mampu Indikator : Kriteria Ceramah dan G-MEET Laporan pengadaan 5%
dan menyususn ketepatan penilaian: Diskusi (2x50) E-LEARNING UMA barang jasa publik
. . . tugas 1, Google Classroom
menjelaskan sistem menganalis| ketepatan dan menganalisis Pustaka: No.1, 2, 3
pengadaan barang is laporan | penguasaan |
. . aporan
dan jasa organisasi pengadaan P q )
. . . ilai engadaan jasa
sector publik jasa publik [Penilaian bentuk P g J
non-tes : hasil | Publik (1x50)
kuis
10 & 11 | Mahasiswa mampu Indikator : Kriteria Ceramah dan G-MEET laporan keuangan 20%
menyusun ketepatan penilaian: Diskusi (2x50) E-LEARNING UMA sektor publik
tugas 1, Google Classroom
menyusun
pelaporan laporan ketepatan dan menyusun Pustaka: No.1, 2, 3
keuangan sektor enguasaan
b|-kg keuangan peng laporan
publl sektor publik | penilaian keuangan )
sektor publik
bentuk non-tes : (1x50)
hasil kuis t
ugas 2,
Membentuk

small group




discussion untuk

presentasi
laporan
keuangan
sektor publik
(1x50)

12 & 13 Mahasiswa mampu Indikator : Kriteria Ceramah dan G-MEET e Audit laporan 20%
mengevaluasi hasil ketepatan penilaian: Diskusi (2x50) E-LEARNING UMA keuangan
audit dan menyusun | ketepatandan | 8% hasil Google Classroom sektor publik

. menyusun hasi :
pertanggungjawaban hasil audit | penguasaan dit (1x50 © Pertanggungja
L . audit (1x50) waban laporan
organisasi publik dan t )

Penilaian ugaic'l y keuangan
pertanggun mential sektor publik
gjawaban bentuk non- pertanggungjaw

o tes : hasil kuis aban organisasi Pustaka: No.1, 2, 3
organisasi sektor publik
publik (1x50)
14 & 15 | Mahasiswa mampu [Indikator : Kriteria Ceramah dan G-MEET e sistim 15%
menyusun dan ketepatan penilaian: Diskusi (2x50) E-LEARNING UMA akuntansi
f ot tugas 1, Google Classroom .
merancar?g sistim Menyusun | yetepatan dan mf_n o g pemerintah
akuntansi dan ¥ daerah
. penguasaan sistim
pemerintah daerah merancang -
ot _ akuntansi e sistim
sistim Penilaian bentuk : i
: pemerintah akuntansi
akuntansi non-tes : hasil daerah (1x50 pemerintah
pemerintah|  kuis aerah (1x50)
daerah tugas 2, pusat

merancang
sistim
akuntansi
pemerintah

Pustaka: No.3




daerah (1x50)

16

UAS

Total bobot nilai:

100%

Hal. 9




Rencana Kerja Kegiatan Pembelajaran Daring

(RKPD)

PEMBELAJARAN DARING KE-

4

MATA KULIAH AKUNTANSI SEKTOR PUBLIK
KODE MATA KULIAH /SKS AKT 31019
NAMA PENGEMBANG WARSANI PURNAMA SARI SE, Ak, CA, MM
Mahasiswa mampu merumuskan permasalahan,
KEMAMPUAN AKHR YANG regulasi, dan akuntansi manajemen yang tepat untuk
DIHARAPKAN organisasi sektor publik
Bahan
. AKTIVITAS
Pelfi]aran TOPIK (DARING) REFERENSI
Daring ke-
4 Teknik 1. Kuliah OBS 4. Abdul Halim, M. Syam
penyusunan 2. Kuis G-Meet kususfi, 2016,

regulasi publik,
dasar hukum
akuntansi sektor
publik dan sektor
swasta dan peran
akuntansi
manajemen
sektor publik.

Teori,Konsep, dan
Aplikasi Akuntansi
sektor publik, Edisi 2,
Jakarta, salameba
empat

Mardiasmo, 2009,
Akuntansi Sektor
Publik, edisi 1,
Yogyakarta, penerbit
andi

Indra bastian,
2016,Akuntansi Sektor
Publik, edisi 6, Jakarta,
penerbit Erlangga.




PEMBELAJARAN DARING KE-

5

MATA KULIAH AKUNTANSI SEKTOR PUBLIK
KODE MATA KULIAH /SKS AKT 31019
NAMA PENGEMBANG WARSANI PURNAMA SARI SE, Ak, CA, MM
KEMAMPUAN AKHR YANG Mahasiswa mampu menjelaskan dan menyusun
DIHARAPKAN anggaran organisasi sektor publik
Bahan AKTIVITAS

Pelajaran TOPIK (DARING) REFERENSI

Daring ke-

5 Jenis, siklus, 1. Kuliah OBS Abdul Halim, M.
teknik, dan 2. Kuis G-Meet Syarr.l kususfi, 2016,
contoh Teori,Konsep, dan
anggaran Aplikasi Akuntansi
sektor publik. sektor publik, Edisi 2,

Jakarta, salameba
empat

Mardiasmo, 2009,
Akuntansi Sektor
Publik, edisi 1,
Yogyakarta, penerbit
andi

Indra bastian,

2016, Akuntansi Sektor

Publik, edisi 6, Jakarta,
penerbit Erlangga.




METODE/MODEL/BENTUK PEMBELAJARAN

CPMK

Metode/Model Pembelajaran®)

Ceramah

Small Group
Discussion

Case study Discovery learning

Cooperative learning

CPMK-1

Mahasiswa mampu membaca
dan menganalisis anggaran
sektor publik dan laporan
keuangan sektor publik. (Sub
CPMK 1, 2)

CPMK 2

Mahasiswa mampu
menghitung teknik
pembuatan anggaran sektor
publik serta menjabarkan
siklus anggaran sektor publik.
(SUB CPMK 2,3,4,7)

CPMK 3

Mahasiswa mampu
melakukan pengambilan
keputusan terhadap
permasalahan yang timbul
dalam pembuatan laporan
keuangan sektor publik. (SUB




CPMK 1, 3, 5, 6)

CPMK 4
Mahasiswa mampu
memahami dan menganalisis
perbedaan sistem v 4 v

pemerintahan yang ada di 34
Provinsi di Indonesia (SUB
CPMK 2, 4,7,8)

* Catatan : Metoda Pembelajaran isikan sesuai dengan yang digunakan pada RPS dan untuk setiap CPMK

Metoda bisa :

1. Ceramah (TCL)
2. SCL (pilih dari 10 atau lebih bentuk SCL yg akan digunakan), dalam 1 CPMK dapat lebih dari 1 metoda




7. RANCANGAN TUGAS

UNIVERSITAS MEDAN AREA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
AKUNTANSI
RENCANA TUGAS MAHASISWA
MATA AKUNTANSI SEKTOR PUBLIK
KULIAH
KODE AKT 31019 |sks [3 | SEMESTER |6
DOSEN WARSANI PURNAMA SARI SE,AK,CA,MM
PENGAMPU
BENTUK TUGAS WAKTU PENGERJAAN TUGAS
PROYEK OBS/ MEMBUAT CHANEL 2 MINGGU
YOUTUBE
JUDUL TUGAS

WAWANCARA DENGAN MASYARAKAT SEKITAR TENTANG PEMAHAMAN ORGANISASI SEKTOR
PUBLIK

SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

MAMPU MEMBUAT KONTEN-KONTEN YANG BERMANFAAT TENTANG ORGANISASI SEKTOR
PUBLIK

DISKRIPSI TUGAS

1. Melakukan wawancara dengan masyarakat sekitar
2. Mengambil kesimpulan atas hasil wawancara
3. Memberikan kritik dan saran terhadap organisasi sektor publik

METODE PENGERJAAN TUGAS

1. Wawancara langsung tanpa diedit
2. Presentasi hasil wawancara melalui OBS

BENTUK DAN FORMAT LUARAN

Ringkasan konten yang bermanfaat terhadap organisasi sektor publik melalui chanel youtube
masing-masing mahasiswa

INDIKATOR, KRITERIA, DAN BOBOT PENILAIAN

1. Hasil wawancara tanpa di edit (40%)
2. Konten berupa kritik dan saran terhadap organisasi sektor publik (30%)
3. Presentasi melalui OBS (30%)

JADWAL PELAKSANAAN
1. Wawancara dengan masyarakat 22 Maret — 27 Maret 2021
sekitar
2. Meringkas isi konten 28 Maret — 3 April 2021
3. Presentasi OBS 5 April 2021
LAIN-LAIN

Bobot penilaian tugas ini adalah 25% dari 100% penilaian mata kuliah Akuntansi Sektor Publik

DAFTAR RUJUKAN

1. Abdul Halim, M. Syam kususfi, 2016, Teori,Konsep, dan Aplikasi Akuntansi sektor
publik, Edisi 2, Jakarta, salameba empat

2. Mardiasmo, 2009, Akuntansi Sektor Publik, edisi 1, Yogyakarta, penerbit andi

3. Indra bastian, 2016,Akuntansi Sektor Publik, edisi 6, Jakarta, penerbit Erlangga.




RANCANGAN PENILAIAN

Ujian . Laporan
CPMK Kuis | Tugas | Tertulis Makalah Presentast Oral Praktikum

UTS | UAS | Grup | Individu | Grup | Individu | Grup | Individu

Partisipasi
Kelas

1. Mahasiswa mampu membaca dan
menganalisis anggaran  sektor v Y
publik dan laporan keuangan v - v - v ) - - v
sektor publik

2. Mahasiswa mampu menghitung
teknik pembuatan anggaran Y Y
sektor publik serta menjabarkan v - - v v - - v

siklus anggaran sektor publik

3. Mahasiswa mampu melakukan
pengambilan keputusan terhadap
permasalahan yang timbul dalam | v . J v - v . . - v
pembuatan laporan keuangan
sektor publik. (CPL 2&13)

4. Mahasiswa mampu memahami
dan  menganalisis perbedaan
sistem pemerintahan yang ada di v v - v - v - v - - v
34 Provinsi di Indonesia

CATATAN : isikan sesuai dengan yg akan digunakan, jika tdk di hapus dari tabel




FORMAT PENILAIAN MK AKUNTANSI SEKTOR PUBLIK

Bobot Penilaian:

Kriteria Penilaian

Kisaran Nilai

Bobot Nilai (%)

Keterangan

Bobot Penilaian:

= PS =Partisipasi / Kehadiran 0-100 10 Nilai individu

= PR =Tugas/ Aktivitas Dalam kelas 0-100 30 Nilai individu

= PR =Tugas/ Aktivitas Dalam kelas 0-100 20 Nilai kelompok

= UTS =Ujian Tengah Semester 0-100 15 Nilai individu

= UAS = Ujian Akhir Semester 0-100 25 Nilai individu
Nilai Total 100

KISARAN PENENTUAN NILAI/ RENTANG NILAI

A
B+
B
C+

C
D
E

=285
=77.5-84.9
=70-77.9

= 62.5- 69.9
= 55-62.9
= 45-549
=<449

RUBRIK PENILAIAN




Rubrik Penilaian Presentasi

semangat,

dan menggunakan

pembicara tenang,

catatan, tidak ada ide

Kriteria Sangat baik Baik Cukup Kurang Sangat kurang
85-100 75-80 65-70 50-60 20-45

Organisasi Presentasi Presentasi Presentasi Cukup fokus, namun | Tidak ada organisasi
terorganisasi terorganisasi mempunyai kurang menguasai yang jelas. Fakta
dengan menyajikan | dengan menyajikan | focusdan saatpemaparan tidakdigunakan
ketepatanmateri ketepatanmateri menyajikan materi dan untuk mendukung
didukung dengan didukung dengan beberapa bukti kesimpulan- pernyataan.
teori dan contoh teori dan yang kesimpulan.
kasus yang terjadi kesimpulan- mendukung
setiap tahap kesimpulan kesimpulan-
perkembangan. kesimpulan.

[si I[si mampu Isi akurat dan Isi secaraumum | Isinya kurang [sinya tidak akurat
menggugah lengkap. Para akurat, tetapi akurat karena tidak atauterlalu umum.
pendengar pendengar tidaklengkap. ada datafaktual, Pendengar tidak
untuk menambah Para pendengar tidak menambah belajarapapun atau
menggambarka wawasanbaru bisa mempelajari | pemahaman kadang menyesatkan.
npikiran. tentang topik beberapa fakta pendengar.

tersebut. yang tersirat,
tetapi mereka
tidakmenambah
wawasan baru
tentang topik
tersebut.
Gaya Presentasi Berbicara dengan Pembicara tenang Secara umum Berpatokan pada Pembicara cemas dan

tidak nyaman,




menularkan intonasi yang tepat, | tetapi dengan yang dikembangkan | membaca berbagai
semangat dan berbicara tanpa nada yang datar | diluar catatan dan catatan dari pada
antusiasme pada bergantung pada dan cukup sering | suara monoton. berbicara. Pendengar
pendengar catatan, dan bergantung pada sering diabaikan tidak
berinteraksi secara | catatan. Kadang- terjadi kontak mata
intensif dengan kadang kontak karena pembicara
pendengar. mata dengan lebih banyak melihat
Pembicara selalu pendengar kepapan layar.
kontak mata dengan | diabaikan.
pendengar.

PPT presentasi Jika bahan Jika bahan jika bahannya jika bahannya jika bahannya tidak
presentasinya presentasinya sesuai tapi tidak | sesuai tapi tidak sesuai dan tidak
sistematis sistematis Sesuai sistematis dan sistematis dan sistematis dan
Sesuai yang yang diharapkan desainnya biasa | desainnya tidak desainnya tidak
diharapkan dan dan desain saja menarik menarik
desain menarik menarik

Rubrik penilaian penulisan makalah
GRADE SKOR INDIKATOR KINERJA
Sangat Baik v' Ide, jelas, inovatif, dan mampu menyelesaikan
85-100 masalah dengancakupan luas.

Format tulisan dan pemilihan katanya sudah tepat.
Teori / daftar pustaka dari sumber tepat.
Pengumpulan tepat waktu.

ANANRN




Baik

75-80

<\

Ide yang di kemukaka jelas,mampu
menyelesaikan masalah, inovatif, cakupan tidak
terlalu luas.

Format tulisan dan pemilihan katanya sudah tepat.
Teori / daftar pustaka darisumber tepat.
Pengumpulan tepat waktu.

Cukup

65-70

NENENN

<

Ide yang dikemukakan jelas dan sesuai, namun
kurang inovatif.

Beberapa format tulisan dan pemilihan katanya
tidak sesuai.

Teori / daftar pustaka dari sumber tepat.
Pengumpulan telat waktu (menit/jam)




Kurang 50-60 Adaide yang dikemukakan, namun kurang sesuai
dengan permasalahan.
Beberapa format tulisan dan pemilihan katanya
tidak sesuai.
Teori / daftar pustaka berasal dari sumber yang
tidak tepat.
Pengumpulan telat waktu (menit/jam)
Sangat 20-45 Tidak ada ide yang jelas untuk menyelesaikan
kurang masalah.
Beberapa format tulisan dan pemilihan katanya
tidak sesuai.
Teori / daftar pustaka berasal dari sumber yang
tidak tepat.
Pengumpulan telat waktu (hari)
Rubrik keaktifan di kelas
Kriteria Sangat Baik Cukup Kurang
Baik 75-80 65-70 50-60
85-100
Bertanya Sangat Sering Cukup Sering Jarang bertanya Tidak pernah Sering
bertanyatentang bertanya tentang tentangmateri yang bertanyatentang materi
materi yang materi yang dipelajari yang dipelajari
dipelajari dipelajari
Menjawab pertanyaan Mampu memberikan Cukup tepat dalam Agak kesulitan Tidak pernah
jawaban yang tepat memberikan dalammenjawab menjawabpertanyaan
danlogis sesuai jawaban pertanyaan
pertanyaan




Aktif diskusi kelompok Sering menjadi ketua Cukup aktif dalam Kurang aktif Tidak pernah
ketikaberdiskusi berdiskusi berdiskusidalam berkontribusi bagi
kelompok dan mampu kelompok kelompok dan selalu kelompoknya dan selalu
mengorganisir tim terkadang menjadi menjadi anggota diam saat diskusi
nya ketua kelompok kelompok

Memperhatikan Fokus, tidak Kurang fokus, Kurang fokus, Tidak fokus, memegang

penjelasan dosen memegang gawai tidak memegang memegang gawai gawai

gawai




SATUAN ACARA PERKULIAHAN

(SAP..)
Program Studi :  AKUNTANSI SEKTOR PUBLIK
Matakuliah/Kode/sks . AKT/31019/3
Jumlah pertemuan : 14 Kkali (150 menit)

Standar Kompetensi (SK)
Mahasiswa mampu membaca, menganalisis, dan mengevaluasi anggaran sektor publik
Kompetensi Dasar (KD) : Memahami garis besar Pembelajaran mata kuliah
AkuntansiSektor Publik berupa capaian pembelajaran,
metode yang digunakan, tugas dan penilaian yang
diberikan.
Indikator :
1. Menjelaskan aturan dan sistem jalannya pembelajaran
2. Menjelaskan secara garis besar tentang lingkup Pembelajaran mata kuliah Akuntansi
Sektor Publik

Tujuan Pembelajaran . Mahasiswa dapat memahami pokok-pokok bahasan dalam
mata kuliah akuntansi sektor publik
Materi ajar :
10. Pengantar ASP
11. Regulasi Keuangan Organisasi Sektor Publik (OSP)
12. Akuntansi Manajemen OSP
13. Anggaran OSP
14. Realisasi Anggaran OSP
15. Pengadaan Barang dan Jasa OSP,
16. Audit OSP
17. Pertanggung Jawaban Laporan Kinerja OSP
18. Sistem Akuntansi OSP di Indonesia.

Metode Pembelajaran
e Ceramah OBS
e Presentasi mahasiswa di G-MEET
e Debat G-Meet

Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan
¢ Melakukan pengenalan dan menjelaskan kontrak kuliah
¢ Menunjukkan capaian pembelajaran dan relevansinya terhadap perkuliahan
e Pengantar akunansi sektor publik

Sistem akuntansi pemerintah pusat dan sistem akuntansi pemerintah daerah.
Evaluasi Akhir Semester

2. Inti

Perbedaan organisasi sektor publik dan sektor swasta

Akuntabilitas publik

Teknik penyusunan regulasi publik

Dasar hukum ASP

Peranan ASP

Jenis, siklus, teknik, dan contoh anggaran sektor publik

Proses realisasi anggaran, prinsip utama anggaran, dan siklus realisasi
anggaran publik.



e Tujuan, standar, sistem, dan siklus pengadaan barang dan jasa publik.
e Jenis, tujuan, dan persyaratan pelaporan keuangan organisasi sektor publik.
e Definisi, unsur-unsur, dan standar pemeriksaan laporan keuangan organisasi

sektor publik. Definisi dan siklus pertanggungjawaban organisasi sektor
publik.

3. Penutup

e Sistem akuntansi pemerintah pusat dan sistem akuntansi pemerintah daerah.
¢ Analisis anggaran organisasi sektor publik

Penilaian Hasil Belajar
1. Quis : ketepatan dalam menyelesaikan gius
2. Diskusi : keaktifan dalam menyelesaikan suatu masalah
3. Tugas akhir: ketepatan dalam menjawab soal

Sumber Belajar

1. Abdul Halim, M. Syam kususfi, 2016, Teori,Konsep, dan Aplikasi Akuntansi
sektor publik, Edisi 2, Jakarta, salameba empat

2. Mardiasmo, 2009, Akuntansi Sektor Publik, edisi 1, Yogyakarta, penerbit andi

3. Indra bastian, 2016,Akuntansi Sektor Publik, edisi 6, Jakarta, penerbit Erlangga.



UNIVERSITAS MEDAN AREA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PROGRAM STUDI AKUNTANSI

Nama Mata Kuliah : Akuntansi Sektor Publik

Kode Mata Kuliah : AKT 31019
Bobot Mata Kuliah : 3 SKS
Dosen Pengasuh : Warsani Purnama Sari, SE, Ak, CA, MM

Mata kuliah Akuntansi Sektor Publik ini mempelajari tentang ruang lingkup, peranan,tujuan,
akuntabilitas, regulasi, akuntansi manajemen, pengendalian manajemen, penyusunan anggaran,
pengadaan barang dan jasa, audit, pertanggungjawaban dan sistim akuntansi organisasi sektor publik di
Indonesia.

1. Mahasiswa mampu menjelaskan perbedaan organisasi sektor publik dengan sektor swasta.

2. Mahasiswa mampu menganalisis masalah -masalah yang berhubungan dengan regulasi organisasi
sektor publik

3. Mahasiwa mampu menilai bagaimana capaian kinerja organisasi sektor publik.

4. Mahasiswa mampu menyusun dan menganalisa anggaran sektor publik

5. Mahasiswa mampu memahami, menganalisis dan mengevaluasi hasil dari audit sektor publik

Perkuliahan ini belangsung melalui strategi pembelajaran Student Center Learning (SCL) dengan
metode antara lain ceramah, diskusi kelompok, tinjauan buku, survey sederhana, PBL, dll.

Atribut-atribut soft skill yang akan dikembangkan pada mahasiswa melalui perkuliahan adalah
inisiatif, objektif, analitis dan logis

Pengendalian mutu perkuliahan dilakukan melalui penilaian terhadap mandiri dan terstruktur,
aktivitas diskusi, laporan penelitian kasus, presentasi dan tampilan soft skill.




7. EVALUASI

Evaluasi dilakukan dengan menggabungkan nilai capaian mahasiswa pada seluruh item
kendali mutu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

- Partisipasi (Ps) =10%

- PR (tugas) =50%

- UTS =20%

- UAS =20%

Berdasarkan item kendali mutu tersebut diperoleh nilai akhir mahasiswa
Catatan :

a. Mahasiswa yang dapat mengikuti Ujian Tengah Semester dan Akhir Semester
adalah mahasiswa yang telah mengikuti perkuliahan sebanyak 75%. Bagi
mahasiswa yang kehadirannya tidak mencukupi 75%, fakultas tidak boleh
mengizinkannya mengikuti Ujian Tengah dan Akhir Semester.

b. Dosen harus mengisis titik-titik pada tiap komponen dan nilainya tidak berada di
luar range/kisaran yang telah ditentukan dan totalnya 100%

c. Fakultas melalui rapat dapat menentukan persentase penilaian dalam batas
range/kisaran yang telah kami tentukan.

8. PENILAIAN

Penilaian terhadap mahasiswa ditentukan oleh hasil belajar mahasiswa sendiri dengan
menggunakan sistem Penilaian Acuan Norma (PAN)

9. RENTANG NILAI

A =285

B+ =77,5-849
B =70-774
C+ =62,5-69,9
C =55-62,49
D =45-549

E =<449

Nilai TL yang dahulunya K, dapat diberikan jika mahasiswa tidak mengikuti perkuliahan atau
kehadirannya lebih kecil dari 75 % atau tidak megikuti Ujian Akhir.

Bobot nilai TL = 0 (nol) dan mahasiswa yang bersangkutan tidak dapat melakukan Semester
Pendek untuk mata kuliah tersebut.




10.NORMA AKADEMIK/TATA TERTIB PERKULIAHAN

a. Mahasiswa wajib mengikuti tepat waktu. Mahasiswa yang terlambat lebih dari 15 tidak
diperkenankan mengikuti perkulihaan

b. Mahasiswa yang tidak hadir karena alasan yang dibenarkan menurut peraturan, menyerahkan
surat ijin kepada dosen mata kuliah selambat-lambatnya pada hari perkuliahan berikutnya

c. Jika dosen tidak dapat hadir pada jadwal yang telah ditetapkan karena sesuatu hal, maka dosen
diwajibkan memberikan informasi kepada mahasiswa paling lambat 1 hari sebelum jadwal
perkuliahan.

d. Apabila dosen tidak hadir setelah 15 menit dari jadwal kuliah, mahasiswa berhak menghubungi
dosen dengan menanyakan kepada petugas waskat/piket perkuliahan tentang perkuliahan
dilaksanakan atau tidak. Jika dosen tidak datang dalam waktu 2 x 15 menit dari jadwal
perkuliahan maka mahasiswa berhak tidak mengikuti perkuliahan pada waktu tersebut dan
perkuliahan dianggap tidak dilaksanakan.

e. Mahasiswa wajib menyerahkan tugas-tugas kelompok atau individual yang dibebankan dosen
waktu yang akan ditentukan kemudian

f. Mahasiswa harus berpakaian rapi dan sopan ketika mengikuti perkuliahan dan tidak boleh
mengenakan sandal.

g. Mahasiswa dilarang menghidupkan handphone (HP), makan, merokok pada saat per
perkuliahan berlangsung.

11.PERNYATAAN PERSETUJUAN KONTRAK

Medan, 2021

Demikian kontrak kuliah ini kami buat bersama tanpa ada paksaan oleh pihak manapun. Kontrak
kuliah ini akan di jadikan sebagai peedoman dalam pelaksanaan perkuliahaan dan bilamana ada hal-
hal yang belum termuat dalam kontrak ini tetapi dianggap perlu, maka dapat dilaksanakan atas
kesepakatan bersama.

Para pihak yang bersepakat :

Dosen Pengampu, Perwakilan Mahasiswa,

(Warsani Purnama Sari, SE, Ak, CA, MM ) ( )

Mengetahui:

(Sari Nuzullina Ramadhani, SE, MAK)
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